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ABSTRAK

Adanya proses pembelajaran itu sangat penting bagi kehidupan seseorang, selain
sebagai memenuhi kebutuhan keingintahuannya juga memberikan ilmu
pengetahuan untuk orang tersebut. Penelitian ini bertujuan mengtahui metode
yang diterapkan dalam proses pembelajaran Gitar Klasik pada tingkatan umur
anak dibawah 10 tahun. Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif
diskriptif. Metode pengumpulan data dilakukan melalui : 1)Observasi,
2)Wawancara, 3) Dokumentasi.
Pembelajaran Gitar Klasik di Albert Musik sudah cukup jelas dan terstruktur.

Mereka mempunyai visi dan misi yaitu lebih mengarah ke dalam pembelajaran
musikalitas anak. Selain itu metode pendekatan anak yang digunakan diupayakan
kepada para pengajar untuk membuat suasana belajar mengajar menjadi kondusif,
nyaman dan menyenangkan, serta guru harus mengamati keadaan secara
psikologis anak tersebut. Dalam kondisi konsentrasi anak yang singkat, guru
dituntut harus terampil dalam membuat pembelajaran menjadi lebih menarik dan
anak belajar menjadi lebih termotivasi giat dalam berlatih gitar klasik

Kata kunci : gitar klasik, albert music course
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Perkembangan gitar klasik di Indonesia saat ini cukup berkembang

pesat, khususnya di daerah Magelang dan sekitarnya. Instrumen gitar

menjadi salah satu instrumen yang paling digemari masyarakat

dikarenakan harganya cukup terjangkau di kalangan masyarakat. Pada era

saat ini, para orang tua yakin bahwa pendidikan musik bagi anak sangatlah

penting. Khususnya untuk anak-anak, sesuai dengan pemikiran filsuf

Yunani Kuno, yaitu Plato dalam Djohan (2016, 167) bahwa di dalam

pendidikan, musik menduduki posisi tertinggi, karena tidak ada satupun

disiplin ilmu yang dapat merasuk ke dalam jiwa dan menyertai dengan

kemampuan bertahap yang melebihi irama dan melodi.

Permainan gitar klasik sangat diperlukan pembelajaran yang khusus

dan intens, sehingga dapat memainkannya dengan benar dan suaranya

nyaman didengar oleh telinga. Berkaitan dengan ini apabila seseorang

yang ingin serius belajar, orang tersebut akan mencari solusi agar dia dapat

mempelajari hal yang diingginkannya. Terutama pada orang tua yang

mempunyai anak yang berminat dibidang musik akan berusaha untuk

memenuhi kemauan anaknya walaupun itu hanya sebuah hobi. Maka pada

saat ini, tempat-tempat pendidikan formal maupun non-formal banyak

berkembang dan perlu diperhatikan.



2

Dalam setiap proses pembelajaran dibutuhkan pengajar yang ahli

dalam bidangnya, dan tentunya seorang pengajar yang ahli memiliki

beberapa metode atau strategi untuk mengajar anak didiknya supaya dapat

menguasai materi yang diberikan dengan tepat. Seorang pengajar tentunya

memiliki keinginan untuk mencerdasakan anak didiknya agar lebih

berkembang dan kreatif dalam menghadapi segala situasi masalah. Oleh

karna itu seorang pengajar harus mempersiapkan pembelajaran yang benar

dan baik serta sesuai dengan bidang yang ditekuninya agar tidak terjadi

kesalahan pada proses belajar.

Pada usia dibawah 10 tahun, diharapkan anak dapat memilih minat

yang cocok untuk mereka supaya bakat-bakat mereka bisa lebih dipertajam

lagi. Anak-anak memiliki karakteristik yang unik, dalam usia

perkembangannya mereka memiliki kemampuan yang berbeda dengan

orang dewasa. Mereka kritis dalam menanyakan sesuatu yang kadang

tidak terduga oleh orang dewasa, dan memiliki keingintahuan yang tinggi,

selain itu anak-anak juga memiliki tingkat kreatifitas yang perlu diasah

dengan baik. Pembelajaran yang dilakukan untuk anak harus

dipertimbangkan dan diteliti dengan baik agar tidak terdapat kekeliruan

dalam prosesnya.

Dalam setiap pembelajaran anak, metode yang digunakan harus tepat

sesuai dengan umur serta tingkat kekreatifitasan anak. Dalam setiap

prosesnya, orang tua juga berperan penting untuk mendampingi dan

mendukung anaknya untuk lebih berkembang dalam hal yang ditekuninya.
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Misalnya dengan cara memberi motivasi kepada sang anak, jika anaknya

mencapai suatu target tertentu dalam pembelajaran tersebut, orang tua bisa

memberikan sebuah effort dalam bentuk hadiah kepada anaknya supaya

dia mendapatkan sebuah motivasi untuk pencapaian proses pembelajaran

yang maksimal.

Namun dalam hal pembelajaran terkadang banyak hal yang salah yang

dilakukan pengajar terhadap materi-materi yang dipelajarinya, sehingga

pengajar harus mencari dan meneliti kembali hal yang ditekuninya secara

langsung dan melihatnya secara alami. Khususnya pada pengajar yang

berfokus pada pembelajaran untuk anak. Berdasarkan latar belakang yang

telah dipaparkan, yaitu tentang pembelajaran gitar klasik pada anak.

Mendorong penulis untuk melakukan penelitian dengan melakukan

observasi secara langsung mengenai pembelajaran gitar klasik pada anak

usia dibawah 10 tahun di Albert Music Course Magelang.

Albert Music Course adalah sebuah perusahaan yang berdedikasi

dalam pendidikan musik. Albert Music Course bergerak dibidang kursus

musik untuk berbagai usia, melibatkan tim guru yang diharapkan dapat

menghasilkan lulusan kursus yang berkualitas dan benar-benar terampil

dalam bermain musik. Oleh sebab itu, tim guru dalam melakukan

pembelajaran dibekali dengan kurikulum dan dituntut baik dalam

mendidik siswa dengan teknik pengajaran yang inovatif. Pembelajaran

musik pada Albert Music Course juga dilengkapi dengan konser reguler

dan resital guna untuk melatih penampilan di atas panggung.
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Salah satu kursus musik yang banyak diminati di Albert Music Course

yaitu gitar klasik. Gitar klasik banyak diminati anak usia 7-15 tahun.

Namun objek yang akan diteliti adalah anak usia dibawah 10 tahun yang

sedang menempuh tingkat pemula karena rentang usia anak dibawah 10

tahun merupakan usia anak sedang berada dalam fase masa aktif bermain.

Proses belajar yang dilakukan untuk anak, sangat perlu pengawasan

yang ketat dan pembelajaran yang benar agar tidak terjadi kesalahan dalam

pendidikan untuk anak, selain itu penelitian juga berfungsi untuk

menambah pengetahuan atau sebagai referensi pengajar dalam membuat

metode-metode baru yang diciptakan atau menyempurnakan metode yang

sudah ada sehingga terbentuklah sebuah metode baru yang lebih efektif

dalam proses pembelajaran.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusan masalah dalam

penulisan ini adalah :

1. Bagaimana metode pembelajaran gitar klasik tingkat pemula pada

anak usia dibawah 10 tahun di Albert Music Course ?

2. Kendala apa saja yang dihadapi pada saat pembelajaran gitar klasik

tingkat pemula pada anak usia dibawah 10 tahun di Albert Music

Magelang ?
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C. Tujuan Penelitian

Tujuan dalam penelitian yaitu :

1. Mengetahui metode apa saja yang digunakan untuk pembelajaran gitar

klasik tingkat pemula pada anak usia dibawah 10 tahun di Albert

Music Course Magelang.

2. Mengetahui kendala apa saja yang dihadapi dalam proses

pembelajaran gitar klasik pada anak usia dibawah 10 tahun dan

bagaimana cara mengatasi kendala tersebut.

D. Tinjauan Pustaka

1. Tinjauan Penelitian Sebelumnya

a) Irene Fergiana Wolah, Tugas Akhir, “Pengajaran Instrumen Gitar

Klasik Pada Anak Sekolah Dasar Kelas V Di Yayasan Musik

Sawokembar Yogyakarta”.

Penelitian ini berisi tentang pengajaran instrumen gitar klasik pada

anak sekolah dasar kelas 5 di yayasan musik Sawokembar

Yogyakarta. Pada penelitian tugas akhir ini, juga ditulis tentang

pembelajaran gitar klasik dengan mengajarkan cara memetik dawai

satu sampai enam, mengajarkan latian membaca notasi, mengajarkan

tangga nada krotatis, tangga nada Mayor dan Arpeggio.

Hubungan dengan penelitian penulis adalah kesamaan tema utama

yakni pembelajran gitar klasik, akan tetapi yang membedakannya

adalah tempat dilakukanya penelitian ini.
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b) Jeni (1999), “Studi Musik Pada Anak-Anak Usia 4 Sampai 6

Tahun”.

Penelitian ini berisi tentang studi musik pada anak-anak

usia 4 sampai 6 tahun bukan mengenai gitar melainkan lebih ke

metode kursus musik anak yang memperhatikan aspek psikologi

anak, sehingga metode ini sangat menarik untuk diikuti anak-anak

karena dikemas sambil bermain.Hubungan dengan penelitian

penulis adalah kesamaan tema utama yakni objek yang diambil

adalah anak-anak dibawah 10 tahun, akan tetapi yang

membedakannya adalah konsentrasi penelitiannya.

c) Budiman, Dian (2015) PEMBELAJARAN GITAR KLASIK

GRADE SATU PADA ANAK USIA 12-15 TAHUN di

PURWACARAKA MUSIC STUDIO SUMBERSARI

BANDUNG.

Penelitian ini berjudul Pembelajaran Gitar Klasik Grade

Satu Pada Anak Usia 12-15 Tahun di Purwacaraka Music Studio

Sumbersari Bandung. Fokus penelitian adalah materi

pembelajaran, penerapan metode, dan hasil yang dicapai siswa.

Metode yang digunakan adalah deskriptif analitis dengan

pendekatan kualitatif, sehingga hasil penelitian dideskripsikan

secara terperinci. Teknik pengumpulan data melalui wawancara,

observasi, studi literatur dan dokumentasi. Desain pembelajaran

menggambarkan komponen-komponen pembelajaran mengenai



7

tujuan, materi, metode, dan hasil pembelajaran. Proses

pembelajaran menggambarkan kegiatan yang dilakukan dari awal

sampai akhir pembelajaran. Hasil pembelajaran menunjukkan

bahwa siswa dapat memahami struktur gitar klasik, membaca

notasi balok, dapat memainkan teknik petikan apoyando dan

tirando.

2. Landasan Teori

Beberapa referensi yang digunakan untuk mendukung karya tulis

ini :

1) Djohan Salim, Psikologi Musik, Yogyakarta: Indonesia Cerdas

2003.Buku ini mengkaji tentang musik sebagai bentuk perilaku

manusia yang unik dan memiliki pengaruh yang kuat.

2) Abdul Majid, Perencanaan Pembelajaran, Bandung: PT Remaja

Rosdakarya ,2008. Buku ini menjelaskan tentang kegiatan

pembelajaran merupakan salah satu aspek dari proses

pendidikan,karena itu harus didesain sedemikian rupa melalui

perencanaan yang sistematis dan aplikatif.

3) Oemar Hamalik, Psikologi Belajar dan Mengajar, Bandung. Buku

ini menjelaskan tentang cara proses belajar mengajar yang benar

agar apa yang disampaikan guru ke siswa lebih mudah dimengerti.

4) Iqbal Thahir, Metode Dasar Gitar

Klasik,PT.Gramedia,Jakarta,1985.Buku ini memuat tentang metode

dasar dalam mengajarkan bermain instrumen gitar klasik
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yaitu:membaca not, tempo, dan teknik.Buku ini yang akan dipakai

penulis sebagai perbandingan buku panduan yang dipakai di Albert

Music Course Magelang.

5) M.J Summerfield, The Classical Guitar: Its avolution and its

players since 1800, Ashley Mark Publising. Co., Great Britain,

1982.Buku ini berisi tentang sejarah perkembangan instrumen

gitar, para pemain dan komposer instrumen gitar sejak tahun 1800.

Buku ini membantu dalam melengkapi sejarah perkembangan gitar,

beberapa riwayat hidup pemain gitar klasik, tokoh gitar klasik,

serta para komponis gitar klasik.

Dari tinjauan pustaka ini dapat diambil kesimpulan bahwa studi

tentang pengajaran gitar klasik untuk anak-anak merupakan hal yang

jarang dilakukan, terutama yang pada anak usia dibawah 10

tahun.Dengan demikian penelitian ini dapat melengkapi studi dalam

pembelajaran musik khusnya pada anak usia dibawah 10 tahun.

E. Metode Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu metode kualitatif,

yang bersifat deskriptif yaitu data yang terkumpul berupa kata-kata atau

gambar.Langkah-langkahnya adalah sebagai berikut :

 Pengumpulan data : pada tahap ini penelitian kualitatif dilakukan

pada natural setting(kondisi yang alamiah), sumber data primer dan

pengumpulan data seperti :
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1) Observasi

Mengamati setiap proses pengajaran yang diberikan kepada

anak, sehingga dapat mengerti apa yang harus dilakukan dan apa

yang perlu dilakukan dalam setiap metode yang diberikan serta

dapat mengetahui kendala dan hambatan yang terjadi dalam proses

pengajaran. Berikut ini merupakan daftar tahapan-tahapan

pembelajaran di Albert Music Course :

Jadwal Waktu Keterangan

Minggu Pertama Pkl 15.00

01 September
2019

1. Perkenalan
2. Mengenal bagian dari gitar

klasik
3. Penjarian tangga nada

Chromatic

03 September
2019

1. Belajar menyetem gitar
2. Belajar ritmis dan irama

ketukan menggunakan
metronome

3. Belajar membaca notasi

05 September
2019

1. Berlatih tangga nada
2. Membaca melodi pada

partitur
3. Membaca dan berlatih

sebuah lagu

07 September
2019

1. Mengulang berlatih tangga
nada

2. Mengulang Lagu yang
Diberikan

Minggu Kedua Pkl 15.00

09 September
2019

1. Menambah pelajaran
tangga nada yang lainnya.

2. Belajar posisi akor dan
progesinya

3. Belajar teori musik dasar.
10 September 1. Berlatih tangga nada

2. Membaca melodi pada



10

Jadwal Waktu Keterangan
2019 partitur

3. Membaca dan berlatih
sebuah lagu

12 September

2019

1. Berlatih membaca notasi
balok pada sebuah lagu,
beserta iringan dan
diberikan ketukan yang
konstan.

2. Berlatih arpeggio
menggunakan tangan
kanan.

14 September
2019

1. Berlatih tone pada jari
kanan dan variasi petikan.

2. Berlatih memainkan
lagu pada partitur.

Minggu Ketiga Pkl 15.00

16 September
2019

1. Berlatih tangga nada
2. Membaca melodi pada

partitur
3. Membaca dan berlatih

sebuah lagu

17 September
2019

1. Berlatih membaca notasi
balok pada sebuah lagu,
beserta iringan dan
diberikan ketukan yang
konstan.

2. Berlatih arpeggio
menggunakan tangan
kanan.

19 September
2019

1. Berlatih tone pada jari
kanan dan variasi petikan.

2. Berlatih memainkan
lagu pada partitur.

3. Menambah tangganada
dan teknik bermain gitar
klasik.

21 September
2019

1. Berlatih teknik dan etude
2. Melatih dan membahas

simbol-simbol dalam lagu
tersebut.

3. Menuntaskan lagu hingga
bermain baik dan benar

Table 1. Daftar pembelajaran
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2) Wawancara

Penulis akan melakukan wawancara secara tidak terstruktur

atau terbuka, yaitu wawancara yang bebas dimana peneliti tidak

menggunakan pedoman wawancara yang tersusun secara sistematis

dan lengkap, melainkan dengan pedoman wawancara pada garis-

garis besar permasalahan yang akan ditanyakan.

Pada penelitian ini, wawancara dilakukan kepada bapak

Albert Immanuel Santosa, selaku pemilik dari Albert Music Course

sekaligus pengajar gitar klasik dilembaga tersebut. Wawancara ini

bertujuan untuk mengetahui informasi-informasi dalam penelitian

karya tugas akhir ini.

3) Dokumentasi

Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu,

dokumen yang dicantumkan terdapat dalam bentuk gambar dan

video pembelajaran, dokumen ini akan diambil oleh peneliti saat

melakukan penelitian pada proses pengajaran.

F. Sistematika Penulisan

Karya tulis ini tersusun ke dalam empat bab. Bab pertama

merupakan bagian pengantar yang isinya meliputi penjelasan-penjelasan

latar belakang pemilihan topik penelitian, rumusan masalah, tujuan

penelitian, dan metode penelitian yang digunakan dalam studi ini. Bab

kedua berisi uraian singkat instrumen gitar, pendirian dan perkembangan
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Albert Musik Magelang, tinjauan teoritis perkembangan psikologis anak,

dan dasar-dasar pendidikan. Bab ketiga berisi hasil pembahasan masalah

yaitu mengenai proses pengajaran gitar klasik pada anak usia dibawah 10

tahun di Albert Music Course. Bab keempat adalah baguan penutup karya

ini yang berisi saran hasil pembahasan.


